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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pemberian BGS memberikan dampak yang terbaik terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman jagung, yaitu diantaranya luas daun, jumlah daun, tinggi batang, 

diameter batang, serta berat kering akar, batang dan daun tanaman jagung. Dari 

kelima variabel yang dijadikan objek penelitian, berat kering akar, batang dan daun 

memberikan kenaikan yang konstan pada umur tanaman 25 hst, 35 hst dan 45 hst. 

BGS memberikan pengaruh terbaik karena BGS terdapat penambahan EM-4 yaitu 

mikroorganisme yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Sedangkan 

perlakuan PHGS dan Kontrol tidak ada penambahan mikroorganisme.  

 

1.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang diajukan 

oleh peneliti yaitu: 

1. Diharapkan dapat dijadikan bahan informasi yang sangat penting terutama 

bagi para petani khususnya jagung. dan tidak lupa semoga bisa dijadikan 

informasi penting pula bagi para peserta didik maupun pendidik tentang 

cara membudidayakan tanaman jagung dengan memanfaatkan tanaman liar 

yang berpotensi sebagai pupuk hijau ataupun bokashi seperti tumbuhan 

gulma siam (Chromolaena odorata L.).    
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2. Perlu dilakukan analisis kadar C/N rasio pada bokashi gulma siam (C. 

odorata L.). 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kadar hara dalam 

pupuk hijau gulma siam (C. odorata L.) yang dapat menyebabkan 

kesuburan tanaman jagung.   
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